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ABSTRAK
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Kata Kunci : Barang, Kemasan, Merk, Label, Pelayanan, Jaminan

Atribut produk merupakan unsur-unsur, produk yang dipandang penting
oleh konsumen dan dijadikan dasar pengambilantkeputusan pembelian. Produk
dapat pula di definisikan sebagai persepsi konsumen yang dijabarkan oleh
produsen melalui hasil produksinya. Secara lebih rinci, konsep produk total
meliputi barang, kemasan, merek, label, pelayanan, dan jaminan. Permasalahan
yang muncul yakni: Target penjualan belum tercapai dengan maksimal, Belum
adanya pernyataan dari tempat usaha dan memberikan informasi untuk jaminan
produk, Kemasan yang masih sederhana seharus nya bisa membuat kemasan yang
menarik, Tidak adanya penetapan label yaitu pada limit dan komposisi produk
tidak mencantumkan bahasa asing (bahasa inggris/bahasa arab) serta tidak ada
BPOM. Dengan demikian, tujuan penelitian untuk mengetahui Atribut Produk
Lopek Bugi pada Home Industri-Lopek Bugi-Asli-Bu Elis di Kota Pekanbaru.

Tipe penelitian ini adalah survey dengan lokasi penelitian pada Usaha
Lopek Bugi Ibu Elis Kota Pekanbaru. Jenis dan sumber data yang digunakan data
primer dan data sekunder, sedangkan pengumpulan data melalui hasil observasi,
survey, wawancara, dan kuesioner' pengelitian.~Setelah data-data diperoleh lalu
dikelompokan menurut jenisnya dalam sebuah tabel, kemudian data tersebut di
analisis dan di hubungkan dengan teori-teori dalam bentuk uraian sehingga
kesimpulan dapat di ambil.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui Atribut Produk Lopek Bugi pada
Home Industri Lopek Bugi Asli Bu Elis di Kota Pekanbaru berada pada kategori
baik dengan persentase 43% untuk tanggapan responden konsumen. Sedangkan
Atribut Produk Lopek Bugi‘pada.Home Industri Lopek Bugi Asli Bu Elis di Kota
Pekanbaru berada pada kategori-baik dengan persentase 50% untuk tanggapan
responden karyawan.



Analysis of Lopek Bugi's Product Attributes in Lopek Bugi Asli Bu Elis’s
Business in Pekanbaru City

ABSTRACT

Masri Kumar
127210185

Keywords: Goods, Packaging, Brand, Label, Service, Guarantee

Product attributes are product elements that are considered important by
consumers and are used as the basis for purchasing decisions. Products can also
be defined as consumer perceptions described by producers through their
products. In more detail, the total product concept includes goods, packaging,
brands, labels, services, and guarantees. The problems that arise are: The sales
target has not been reached optimally, There is no statement from the place of
business and provide information for product guarantees, Simple packaging
should be able to make attractive packaging, The absence of labeling that is on
the limit and product composition does not include language foreign (English /
Arabic) and no.BPOM. Thus,the aim of the study was to find out the Lopek Bugi
Product Attributes at Lopek Bugi Asli Bu Elis Home Industry in Pekanbaru City.

This type of research is a survey with research locations on the Business
of Lopek Bugi Ibu Elis.in Pekanbaru city. Types and sources of data used primary
data and secondary data, “while rcollecting data through the results of
observations, surveys, interviews, and research questionnaires. After the data is
obtained then grouped according to its type in a table, then the data is analyzed
and linked to thearies in the form of descriptions so that conclusions can be taken.

Based on the results of the study, it is known.that Lopek Bugi's Product
Attributes at Home Industry Lopek Bugi Asli Bu Elis.in Pekanbaru City are in the
good category with a percentage of 43% for consumer respondents. While Lopek
Bugi's Product Attributes at'Home Industry.Lopek Bugi Asli Bu Elis in Pekanbaru
City are in the good category with-a percentage of 50% for employee respondents’
responses.
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dari usaha pemasaran. Strategi pemasaran yang tepat sangat menentukan
keberhasilan penjualan. Salah satu pokok pertimbangan konsumen dalam
melakukan keputusan pembelian adalah produk yang di tawarkan oleh usaha. Jika
usaha tidak peka terhadap apa yang dibutuhkan konsumen, maka dapat di pastikan

bahwa usaha akan kehilangan kesempatan untuk mendapatkan konsumen.
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Menurut Fandy Tjiptono (1997: 95) produk merupakan segala sesuatu yang
dapat ditawarkan produsen untuk di perhatikan, diminta, dicari, dibeli, digunakan, atau

dikonsumsi pasar sebagai pemenuhan kebutuhan atau keinginan pasar yang

bersangkutan. Secar al, produk adalah. p < bjektif dari produsen

dan kapasi o]f: i : i oula di definisikan

sebagai pe S ang < | Y @ﬂ' sil produksinya.

Secara lebi

ng penting oleh

(Fandy Tjiptono,

mempengaruhi keputusa tu Agar dapat mempengaruhi

konsumen dalam mengambil kepu belian diperlukan suatu upaya dari
perusahaan agar produknya dapat sampai ke tangan konsumen, paling tidak perusahaan
tersebut berusaha untuk mengubah perilaku konsumen dan rasa tertarik, bahkan dari
rasa tertarik tersebut meningkat sampai adanya keinginan untuk memiliki produk
sehingga konsumen tersebut akan mengambil keputusan pembelian terhadap produk

yang ditawarkan oleh usaha. Pada dasarnya keputusan konsumen untuk membeli dan

mengkonsumsi suatu produk tertentu sangat di pengaruhi oleh atribut yang melekat



pada produk tersebut, karna tidak mungkin seorang konsumen membeli suatu produk
tanpa mengetahui atribut atau keunggulan produk tersebut. Atribut produk yang

mempengaruhi konsumen dalam mengambil keputusan sangat penting artinya karna

berguna untuk men kan selera. Di ar|lu dilakukan beberapa

tan kualitas
:E n dari suatu
-
r-g ar perusahaan
-
5 o
E‘ = k sebab mereka
=
g E " etapi jauh lebih
: = ﬁ, i-fungsi tersebut
E. o
- = satu aspek yang
& -
a = padahal ke ,ﬁ? an kemasan besar
= > _ RV |
& = pengaruhnya MMBIR, m biaya harus pula
7 -
=
; 7 diperhatikan.
p—
E = Begitupun d up seluruh budaya di
E Provinsi Riau, yaitu Kot adalah sebuah wilayah yang
L]
merupakan bertemunya keanekaraga ap-tiap wilayah di Provinsi Riau. Kota
g kan b keanek iap wilayah di Provinsi Riau. K

yang homogen, terdapat keragaman budaya. Sehingga para pengusaha pengusaha
makanan khas mebuka usaha di Kota Pekanbaru ini. Tidak terkecuali makanan khas yang
berasal dari Kabupaten Kampar yaitu Lopek Bugi. Lopek Bugi adalah kuliner

khas Kabupaten Kampar. Makanan ini banyak kita jumpai di sepanjang jalan di Jalan

Lintas Kota Pekanbaru Bangkinang tepatnya di dekat Jembatan Danau Bingkuang.

Namun sekarang bisa kita jumpai di Kota Pekanbaru Jalan Arifin Ahmad.


http://www.riaucitizen.com/search/label/Berita%20Kampar
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Industri pengolahan lopek bugi telah berdiri pada tanggal 20 Desember 2001
oleh mertuanya lbu Elis. Akhirnya lbu Elis pun melanjutkan usaha dari mertuanya ini,

yang di buka di Jalan Arifin Ahmad Kota Pekanbaru dengan nama Usaha Lopek Bugi Asli

Ibu Elis. Mengapa m ilah bugi ini kar ue yang sudah turun-

orang-orang tua dt i i bentuk segitiga
atau keru pisang yang
membung ng lengket dan
kenyal dengz ya bagian isinya
memiliki ras parut dan gula
merah. Lope au putih, namun

beberapa mas

Konsumen sebagai sasara produk usaha, menetukan sendiri apa
saja yang ingin dibeli, sehingga antara konsumen satu dengan yang lain belum tentu
akan memilih produk yang sama. Saat ini banyak faktor yang mempengaruhi konsumen
dalam memilih sebuah produk makanan, dengan beragamnya pilihan produk di pasar

semakin banyak pula pertimbangan yang dipakai oleh konsumen. Ketika melihat produk

konsumen bukan hanya mempertimbangkan kualitasnya saja, mungkin konsumen
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tertarik pada merk, warna, desain, dan atribut produk lainnya. Dengan demikian, atribut
produk di anggap merupakan unsur penting dalam proses pemasaran.

Konsumen memiliki banyak alternatif untuk membeli produk yang diinginkan.

Simamora (2001) ate pbahwa pencapaian 3 isai tergantung pada

produk di anggz ing . n-dapat membuat
kombinasi tau ka ‘ engan konsumen

sasaran. Pengetal S al r keg yengembangan atau

seorang penjual atau kelompok pe k membedakannya dari para pesaing.
Untuk membedakan produknya dengan produk pesaing. Pihak industri lopek bugi ini
menggunakan pembungkus plastik yang unik dan rasa yang sangat berbeda dari yang
lain, penampilan dan kemasan yang digunakan sangat baik.

Sopiah dan Sihabudhin (2008: 9) mengemukakan peritel yang berhasil adalah

yang paling bisa menyesuaikan barang dan jasanya dengan permintaan. Hal-hal yang

perlu diperhatikan dalam perdagangan eceran adalah masalah 7T, yaitu :
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a. Tersedianya barang yang tepat
b. Pada saat yang tepat

¢. Dalam kualitas yang tepat

d. Ditempat
e.
f.
g.
I. Arifin Ahmad
Kota Pekan tercap a ke ’me erpengaruh pada

keberhasilan pe 3 ain dar ek bu s N g juga di jual di
tempat itu.

Tabel 1.1 ekanbaru Pada

No Persentase
1 0,16 %
2 0,19%

3 0,25%
4 0,22%

Sumber : Data Olahan Penel m “"
o G
Dari tabel di atas dapat

wa setiap tahunnya jumlah produksi
belum mencapai target yang ingin di capai perusahaan, perusahaan berharap
jumlah produksi harus sama dengan jumlah penjualan. Namun dapat Kita lihat
setiap tahunnya mengalami penurunan. Hal itu dapat dilihat pada tahun 2013
jumlah produksi 60.300 bungkus menurun pada tahun 2014 jumlah produksi
58.200 bungkus menurun pada tahun 2015 dan juga pada tahun 2016 jumlah

produksi juga menurun. Ini perlu perusahaan berupaya meningkatkan penjualan
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dan produk yang lebih baik, perusahaan harus dapat mengetahui apa yang di
inginkan dan apa yang tidak di inginkan pelanggan.

Menurut Fuad dkk (2006: 128) pemasaran adalah kegiatan pemasaran

aspek-aspe

produk ya
ditawarkan

keterampilan pro : a bar " ' CUE n.menjadikan usaha

c. Kemasan yang masih sederhana seharus nya bisa membuat kemasan yang
menarik.

d. Mesin atau alat pengolahan pengoperasian lopek bugi sebagian besar masih
menggunakan alat tradisional.

e. Tidak adanya penetapan label yaitu pada limit dan komposisi produk tidak

mencantumkan bahasa asing (bahasa inggris/bahasa arab) serta tidak ada

BPOM.



f. Merk, harga, halal, komposisi, kadaluarsa, ketahanan dan berat produk tidak di

cantumkan di dalam kemasan.

g. Pembungkus lopek bugi yang tebal namun isinya begitu kecil

Berdasarkan g yang di a penulis bermaksud

&
-
=
=
= oenulis rumusan
o
=
= igunakan dalam

AN disay yejepe

Kegunaan Penelitian

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

a. Guna Teoritis, hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan informasi dan
data sekunder bagi kalangan akademisnya yang akan melaksanakan
penelitian dalam topik yang sama. Serta dari hasil penelitian ini juga
diharapkan dapat memacu perkembangan ilmu administrasi dan

pemasaran.
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. Guna Praktis, hasil penelitian ini di harapkan dapat berguna sebagai

tambahan informasi dan bahan perbandingan lain di bidang Usaha Kecil

Menengah (UKM).
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BAB Il

STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA PIKIR

pemerintah. Se ahas _, asi dapat atas dua pengertian
yaitu penge

eluruhan proses

kerjasama antara Al anusia atau le an atas rasionalitas

mengatakan bahwa:

organisasi yang bertugas mengatur, memajukan, dan menyediakan fasilitas usaha
kerjasama kelompok individu-individu untuk merealisasikan tujuan yang
ditujukan”.

A.J.A Prange merumuskan administrasi adalah pencatatan dan pemberian
bahan-bahan yang diperlukan untuk pelaksanaan suatu pimpinan yang jitu.

(Dalam Pariata Westra, 2002: 9).
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The Liang Gie menyatakan bahwa administrasi adalah segenap rangkaian
penyelenggaraan dalam setiap usaha kerjasama kelompok manusia untuk
mencapai tujuan tertentu dan selanjutnya Siagian menyatakan administrasi
adalah keseluruhan proses kerjasama antara dua orang atau lebih yang
didasarkan atas rasionalis tertentu untuk mencapai tujuan yang lebih
ditentukan sebelumnya (dalam Akadun, 2007::36
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3. Adanya kegiatan yang b tapi satu sama lain saling berkaitan
yang merupakan kesatuan usaha/kegiatan

4. Adanya kewenangan, koordinasi dan pengawasan

5. Adanya suatu tujuan

Menurut Simamora (2001) mengatakan bahwa pencapaian tujuan

organisasi tergantung pada seberapa mampu organisasi tersebut memahami
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kebutuhan dan keinginan pelanggan dan memenuhinya secara lebih efisien dan
efektif dibanding pesaing.

Organisasi adalah wadah yang memungkinkan masyarakat dapat meraih
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organisasi me juan organisasi,

dimana di dala a untuk mencapai

tujuan tertentu.
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3. Konsep Manajem ‘ ‘ “‘

Manajemen menurut Ha ©9) adalah ilmu dan seni mengatur
proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber daya lainnya secara
efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu.

Menurut Siagian manajemen adalah kemampuan dan keterampilan untuk

memperoleh sesuatu hasil dalam rangka pencapaian tujuan melalui kegiatan-

kegiatan orang lain (dalam Samsudin, 2006: 18).
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Terry menyatakan bahwa manajemen adalah pencapaian tujuan
(organisasi) yang sudah ditentukan sebelumnya dengan mempergunakan bantuan

orang lain. (dalam Nawawi, 2005: 39).

lain dari
a dari awal

manajer mengg stila \ 2 tool). Adapun

sarana mani
1.

tenaga Kkerja

untuk mencapai

anusia. Berbagai

juan dan aktivitas

g, organizing, staffing,
2.

Yaitu uang yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
Untuk melakukan berbagai aktivitas diperlukan uang, seperti upah atau
gaji orang-orang yang membuat rencana, mengadakan pengawasan, proses

produksi, membeli bahan-bahan, peralatan dan lain sebagainya.
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3. Material(Bahan)
Yaitu bahan-bahan yang diperlukan untuk mencapai tujuan. Karena

dianggap pula sebagai alat atau sarana manajemen untuk mencapai tujuan.

4.
eh karna itu
emen untuk

5.
asilkan. Tanpa
industri tidak

6.
ilmu atau seni
sebagai proses o n dan pengendalian
yang berguna untuk alui bantuin orang lain.

Manajemen Pemasaran adalah Ilmu yang mempelajari perencanaan,
pelaksanaan, dan pengendalian terhadap produk (barang dan jasa),
penetapan harga, pelaksanaan distribusi, aktivitas promosi, yang dilakukan
oleh orang tertentu, dengan proses tertentu, yang ditunjang dengan bukti
fisik untuk menciptakan pertukaran guna memenuhi kebutuhan atau
keinginan pelanggan, sehingga mencapai tujuan perusahaan. (Suparyanto
dan Rosad, 2015: 3).

Swasta (2000: 4) mengemukakan “Manajemen Pemasaran adalah

penganalisaan, perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan program-program
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yang bertujuan menimbulkan pertukaran dengan pasar yang dituju dengan maksud
untuk mencapai tujuan perusahaan”.

Menurut Kotler & Amstrong manajemen pemasaran adalah analisis

perencanaan, pels 3 peng ian . ang dirancang dalam

)guntungkan

organisasi.

2
Wu®

131) “Proses
Manajeme ktifitas dengan
cara: (1) k dinasi, dikelola
dengan sebz peran penting

dalam mere
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pesar untuk menjual
angan ini terlalu sempit
karna biasanya sue 'a menghadapi  kondisi
permintaan terhadap prod . aannya cukup, permintaannya
tidak teratur atau terlalu banyak permintaan, sehingga manajemen pemasaran
harus mencari jalan untuk mengatasi keadaan permintaan yang berubah-ubah ini.
Pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian manajemen

pemasaran adalah suatu seni dan ilmu dalam merencanakan, mengarahkan,

mengawasi seluruh kegiatan pemasaran baik dalam memilih pasar sasaran dan
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mendapatkan, menjaga dan menumbuhkan pelanggan dengan menciptakan,

mengkomunikasikan nilai pelanggan yang unggul.

5. Konsep Pemasaran

manajerial

butuhkan d : 3 te oduk dan nilai satu

Swastha saran sebagai faktor

yang paling tersebut kita harus
mengetahui a bat didalamnya, karna
konsep pemasaran adalaf safah yang menyatakan bahwa

kelangsungan hidup perusa

Masih menurut Swastha (2000: 18) konsep pemasaran terbagi menjadi tiga
unsur pokok, yaitu :
1. Orientasi Konsumen. Suatu perusahaan atau organisai yang ingin
memperhatikan konsumen harus melakukan usaha-usaha sebagai berikut :
a. Menentukan kebutuhan pokok dari pembeli yang akan dilayani dan

dipenuhi.
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b. Memilih kelompok pembeli tertentu sebagai sarana penjualannya.
c. Menentukan produk dan program pemasarannya.

d. Mengadakan penelitian pada konsumen untuk mengukur, menilai, dan

aik, apakah

atau model

’ Q an empengaruhi pelanggan
atas suatu produk a ‘ ungan bagi perusahaan karna
dapat meningkatkan laba. Dengan demikian, maka konsep pemasaran
mengisyaratkan bahwa kegiatan pemasaran suatu perusahaan dimulai
dengan usaha mengenal dan merumuskan keinginan dan kebutuhan demi
konsumennya yang didukung denga bauran pemasaran agar dapat

memuaskan konsumen.
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Gronroos  menyatakan ~ pemasaran  bertujuan  untuk  menjalin,

mengembangkan dan mengomersilisasikan hubungan dengan pelanggan untuk

jangka panjang sedemikian rupa sehingga tujuan masing-masing pihak dapat

suka, maka harga tersebut tidak akan menjadi masalah bagi konsumen.

c. Tempat membeli
Yaitu tempat membeli barang atau jasa yang diminati oleh konsumen
merupakan faktor yang penting juga. Dalam perusahaan oleh konsumen
akan memilih dan memperhatikan penjualan produk yang terpercaya dan

bermutu produknya.
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d. Komunikasi (communication)
Tidak semua konsumen mengetahui dan memahami produk yang

dipasarkan. Maka dibutuhkan komunikasi yang baik demi meyakinkan
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ditetapkan
mengenai tar

biaya pemasara

Menurut «6 P pemasaran adalah
pernyataan pokok tents J akan dicapai dalam hal

Menurut Tull dan Kahle “Strategi pemasaran sebagai alat fundamental
yang direncanakan untuk mencapai tujuan perusahaan dengan
mengembangkan keunggulan bersaing yang berkesinambungan melalui
pasar yang dimasuki dan program pemasaran yang digunakan untuk
melayani pasar sasaran tersebut”. (dalam Fandy Tjiptono, 1990: 6).

Fungsi strategi dalam pemasaran yang ditetapkan dan dijalankan

perusahaan mempunyai beberapa fungsi, yaitu:
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a. Menetapkan basis konsumen secara strategis, rasional dan lengkap dengan

informasinya.

b. Mengidentifikasikan dengan kebutuhan yang sekarang dan yang akan

dapat memberikan kepuasan kepada konsumen (dalam Kotler, 2001).

Bauran pemasaran (marketing mix) adalah seperangkat alat pemasaran
teknis (produk, harga, promosi dan distribusi) yang dipadu untuk menghasilkan
respon yang diinginkan pasar sasaran (terjemahan Kotler, 2001: 71).

Lamb, Hair, dan Mc Daniel menjelaskan bahwa bauran pemasaran adalah

strategi produk, promosi, dan penentuan harga yang bersifat unik serta dirancang
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untuk menghasilkan pertukaran yang saling menguntungkan dengan pasar yang
dituju(dalam Rangkuti, 2009: 21).

Menurut Fuad dkk (2006: 128) bauran pemasaran adalah kegiatan

1a lain. Keberhasilan

Rangkuti,
Jadi ah satu pokok
pertimbanga tu produk.

8. Konsep

SALS
; ‘Q =

sesuatu yang

melalui  pemenu

barang, atau sesuatu yang tidak berwujud yang memuaskan kebutuhan konsumen”
(dalam Suparyanto dan Rosad, 2015: 104).

Produk adalah segala sesuatu (barang, jasa, orang, tempat, ide, informasi,
organisasi) yang dapat ditawarkan untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan

(dalam fandy Tjiptono, Gregorius Chandra dan Dadi adriana, 2007: 465).
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Kotler mengatakan bahwa produk merupakan sebagai segala sesuatu yang
dapat ditawarkan kepada pasar untuk mendapatkan perhatian, dibeli,

dipergunakan, dan yang dapat memuaskan keinginan atau kebutuhan konsumen.

-

merencanakan

NN

, yaitu:
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ditambahi berbagai manfaat dan layanan, sehingga dapat memberikan
tambahan kepuasan dan bisa dibedakan dengan produk pesaing.

e. Produk potensial, yaitu segala macam tambahan dan perubahan yang
mungkin dikembangkan untuk suatu produkdimasa mendatang.
Menurut Fandy Tjiptono (2008: 98) produk dapat diklasifikasikan ke

dalam dua kelompok utama yaitu:
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1. Barang

Produk yang berwujud fisik, sehingga dapat dilihat, diraba/disentuh,

dirasa, dipegang, disimpan, dipindahkan, dan perlakuan fisik lainnya.

memnuhi kebutuhan dan keinginan konsumen, tanpa produk suatu perusahaan
tidak dapat melakukan kegiatan untuk mencapai hasil yang diharapkan.
9. Kilasifikasi Produk

Menurut  Stanton, Etzel dan Walker “Klasifikasi produk dapat
dikelompokkan menjadi dua macam, yaitu produk konsumsi dan produk industri”.

(dalam Danang Sunyoto, 2015: 78).
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Umumnya barang dapat di klasifikasikan menjadi empat jenis, yaitu :

. Convenience Goods adalah barang-barang yang biasanya sering dibeli,

segera, dan usaha minimum. Convenience Goods ini dibagi lagi menjadi :

oses pemilihan

karakteristik

. Speciality Goods adalah produk konsumen dengan karakteristik unik
atau identifikasi merek yang dicari oleh kelompok pembeli tertentu
sehingga mau mengeluarkan usaha khusus untuk memperolehnya.

d. Unsought Goods adalah barang-barang yang tidak diketahui oleh
konsumen/diketahui namun secara normal konsumen tidak berfikir

untuk membelinya.
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10. Kualitas Produk
Kualitas produk merupakan pemahaman bahwa produk yang ditawarkan

oleh penjual mempunyai nilai jual lebih yang tidak dimiliki oleh produk pesaing.

tampilan 1 ba anlah lengan ki “} tertinggi jika
tampilann
i dari kualitas

produk ada ngsinya hal itu

termasuk kemudahan

pengoperasié
Men i arre an Bo 2005: 422) apabila
dalam pasar,

pesaing.
Dimensi kualitas produk tersebut terdiri dari :
a. Performance (kinerja), berhubungan dengan karakteristik operasi dasar
dari sebuah produk.
b. Durability (daya tahan), yang berarti berapa lama atau umur produk yang

bersangkutan bertahan sebelum produk tersebut harus diganti. Semakin
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besar frekuensi pemakaian konsumen terhadap produk maka semakin
besar pula daya tahan produk.

c. Conformance To Specifications(kesesuaian dengan spesifikasi), yaitu

d. ncang untuk
an konsumen
e. akan bekerja
entu. Semakin
tersebut dapat
f nampilan produk
g g merupakan hasil yang

konsumen tidak mengerti atau kekurangan informasi atas produk yang
bersangkutan. Jadi, persepsi konsumen terhadap produk didapat dari harga,
merek, periklanan, reputasi dan negara asal.
Menurut Zeithalm (dalam Kotler, 2009) kualitas produk dibentuk oleh
beberapa indikator antara lain kemudahan penggunaan, daya tahan, kejelasan

fungsi, keragaman ukuran produk, dan lain-lain.
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Sedangkan menurut Corby (1979), kualitas produk adalah produk yang

sesuai dengan disyaratkan atau distandarkan. Suatu produk memiliki kualitas

apabila sesuai dengan standar kualitas yang ditentukan.

produk yang dip
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Konsep Produk Total :

Barang

Kemasan

emasaran. 2015

atribut produk
adalah unsur-unsur da _': duk yan : leh konsumen
dan menc dijadikan dasar
dalam penga

12. Merk

berupa gambar, nama, kata, huruf-huruf, angka-angka, susunan warna atau
kombonasi dari unsur-unsur tersebut yang memiliki daya pembeda dan digunakan
dalam kegiatan perdagangan barang atau jasa. (Fandy Tjiptono, 2011).

Merek adalah sebuah nama, istilah, simbol, atau desain, atau kombinasi

antar mereka, yang dimaksudkan untuk mengidentifikasi barang atau jasa dari
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salah satu atau sekelompok penjual dan untuk mendiferensiasikan mereka dari
barang ke jasa pesaing (Philip Kotler, 2000: 227).

Merek menurut AMA (American Marketing Association) “merek adalah

penjual atau

pesaingnya

merek yaitu :

a. Sebagai identitas, yang bermanfaat dalam diferensiasi atau membedakan
produk suatu perusahaan dengan produk pesaingnya. Ini akan
memudahkan konsumen untuk mengenalinya saat berbelanja dan saat
melakukan pembelian ulang.

b. Alat promosi, yaitu sebagai daya tarik produk.
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c. Untuk membina citra, yaitu dengan memberikan keyakinan, jaminan
kualitas, serta prestise tertentu kepada konsumen.

d. Untuk mengendalikan pasar.

13. Kema

NIAVATNALAEY
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menghasil

memiliki ni

Men

Fandy Tjiptono (2008: 106) mengatakan bahwa pengemasan (packaging)
merupakan proses yang berkaitan dengan perancangan dan pembuatan wadah
(container) atau pembungkus (wrapper) untuk suatu produk tujuan penggunaan
kemasan antara lain :

a. Sebagai pelindung isi (protection), misalnya dari kerusakan, kehilangan,

berkurangnya kadar/isi, dan sebagainya.
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b. Untuk memberikan kemudahan dalam penggunaan (operating), misalnya

supaya tidak tumpah, sebagai alat pemegang, mudah menyemprotkan

(seperti obat nyamuk dan parfum) dan lain-lain.

14. Pengertian Label (Labelling)
Label merupakan bagian dari suatu produk yang menyampaikan informasi
mengenai produk dan penjual (Fandy Tjiptono, 2008: 107).
Selanjutnya menurut Stanton (dalam Fandy Tjiptono, 2008: 107) membagi

label menjadi tiga macam yaitu :
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a. Brand Label, yaitu nama merek yang diberikan pada produk atau

dicantumkan pada kemasan.

b. Descriptive Label,yaitu label yang memberikan informasi objektif

Keberhasilan penjualan suatu produk dari perusahaan sangat ditentukan
oleh baik tidaknya pelayanan yang diberikan suatu perusahaan.

Menurut Albrecht (dalam Lovelock, 1992: 10) mendefinisikan pelayanan
sebagai suatu pendekatan organisasi total yang menjadi kualitas pelayanan yang
diterima pengguna jasa, sebagai kekuatan penggerak utama dalam pengoperasian

bisnis.
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Menurut Fandy Tjiptono (2004: 129) pada dasarnya terdapat tiga kunci
untuk memberikan pelayanan pelanggan yang unggul, yaitu :

a. Kemampuan memahami kebutuhan dan keinginan pelanggan.

c. pasar dalam
dkan dalam
), 20 -1 -108) layanan

pelengkap ¢
a n, jadwal atau
mengenai cara
an | arnings), kondisi
dokumentasi,
b diting, konseling pribadi, dan

konsultasi manajemen/teknis.

c. Order Taking, meliputi aplikasi (keanggotaan di klub atau program
tertentu: jasa langganan, jasa berbasis kualifikasi (misalnya perguruan
tinggi), order entry, dan reservasi (tempat duduk, meja, ruang,
professional appointments, admisi untuk fasilitas yang terbatas (contohnya

pameran).
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d. Hospitality, di antaranya sambutan food and beverages, toilet dan kamar

kecil, perlengkapan kamar mandi, fasilitas menunggu (majalah, hiburan,

koran) transportasi dan sekuriti.

r untuk transaksi

rekenin, mesin yang

h. Pembayaran, berupa swalayan oleh pelanggan, pelanggan berinteraksi
dengan personil perusahaan yang menerima pembayaran, pengurangan
otomatis atas rekening nasabah, serta kontrol dan verifikasi.

Berbagai konsep mengenai pelayanan banyak di kemukakan oleh para ahli

seperti Haksever Et Al (2000) menyatakan bahwa jasa atau pelayanan (services)



di definisikan sebagai kegiatan ekonomi yang menghasilkan waktu, tempat,
bentuk dan kegunaan psikologis.

Selanjutnya menurut Sinambela (2010: 3), pada dasarnya setiap manusia
membutuhkan pelayanan, bahkan secara..ekstrim  dapat dikatakan bahwa
pelayanan tidak dapat dipisahkan dengan kehidupan manusia.

Kesimpulannya bahwa. pelayanan merupakan suatu kegiatan yang terjadi
dalam interaksi langsung antar seseorang dengan orang lain, dan menyediakan
kepuasan pelanggan.

16. Pengertian. Jaminan
Menurut Fandy Tjiptono (2008: 108) menyatakan jaminan adalah janji
yang merupakan kewajiban produsen atas produknya kepada konsumen,
dimana para konsumen akan diberi ganti rugi bila produk ternyata tidak
berfungsi sebagaimana yang diharapkan atau dijanjikan. Jaminan bisa
meliputi kualitas produk, reparasi, ganti rugi (uang kembali atau produk
ditukar) dan sebagainya. Jaminan sendiri ada yang bersifat tertulis dan ada

pula yang tidak tertulis. Jaminan seringkali dimanfaatkan sebagai aspek
promosi, terutama pada produk-produk.

Jaminan adalah pernyataan resmi Kinerja produk yang diharapkan oleh
produsen (Dalam Philip Kotler & Kevin Keller, 2008: 30).

Kesimpulan mengenai definisi diatas bahwa jaminan sangat berharga
karena menyangkut kualitas produk juga mempengaruhi harga jual dan minat
pembeli suatu produk. Dengan adanya jaminan, nilai jual suatu produk akan
bertambah dan keberadaan jaminan tersebut dapat meningkatkan minat konsumen
untuk membelinya.

17. Pengertian Harga
Menurut Kotler dan Amstrong “Harga adalah sejumlah uang yang

dikorbankan untuk suatu barang atau jasa, atau nilai dari konsumen yang
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ditukarkan untuk mendapatkan manfaat atau kepemilikan atau penggunaan atas
produk atau jasa” (dalam Suparyanto dan Rosad, 2015: 142).

Harga dapat diartikan sebagai jumlah uang (satuan moneter) dan aspek

Chandra,

ac usahaan,sedangkan
ot ping itu harga
bel,artinya dapat

2000: 296).

Menurut Kotler dan Amstrong (2001: 439) harga adalah jumlah dari nilai
yang ditukar konsumen atas manfaat-manfaat karena memiliki atau menggunakan
produk atau jasa.

Kesimpulan mengenai harga adalah suatu nilai tukar dari produk barang

dan jasa yang dinyatakan dalam satuan moneter, karena harga menentukan
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seberapa besar keuntungan yang akan diperoleh perusahaan dari penjualan

produknya baik berupa barang maupun jasa.

18. Pengertian Promosi

pemasaran peru g n, membujuk,
dan mengingatk entang prod : : Sunyoto, 2015:

157).

N =
~  ~

w
~

Menyampaikan perubahan harga kepada pasar

N
N

Menjelaskan cara kerja suatu produk

o1
~

Menginformasikan jasa-jasa yang disediakan oleh perusahaan

(*2)
~

Meluruskan kesan yang keliru

\‘
N—r

Mengurangi ketakutan atau kekhawatiran pembeli

(o]
=

Membangun citra perusahaan
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b. Membujuk Pelanggan Sasaran (persuading) untuk :

1) Membentuk plihan merek

2) Mengalihkan pilihan ke merek tertentu

ide dari perusahaan dengan cara mempengaruhi konsumen agar mau membeli
produk dan jasa yang dihasilkan oleh perusahaan.

19. Keputusan Pembeli

Kotler (2000) keputusan pembelian merupakan sikap seseorang untuk

membeli atau menggunakan suatu produk baik berupa barang atau jasa yang telah
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di yakini akan memuaskan dirinya dan kesediaan menanggung resiko yang
mungkin di timbulkannya.

Menurut Suparyanto dan Rosad (2015: 63) keputusan pembelian adalah

sajikan juga kerangka piki ' | but Produk Usaha

Lopek Bugi A
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Gambar I1.1 Kerangka Pikir tentang Analisis Atribut Produk Usaha Lopek
Bugi Asli Bu Elis di Kota Pekanbaru.

[ Administrasi J

@Q maka perlu kiranya penulis
mengemukakan konsep ope ‘ :

proses penelitian yang di maksud untuk menterjemahkan konsep teoritis yang ada
sehingga tercipta suatu pengertian dalam penelitian ini.Oleh karna itu penulis akan
menjelaskan pemakaian konsep-konsep penelitian untuk menghindari kekeliruan
dalam pemakaian konsep yang meliputi :

1. Administrasi adalah serangkaian proses kerjasama yang di lakukan oleh usaha

lopek bugi asli bu elisdi kota Pekanbaru.

Keputusan
Pembelian
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. Bauran

2. Manajemen adalah cara dalam mengatur orang lain atau pihak-pihak terlibat

dalam satu lingkungan organisasi yang memiliki tujuan yang sama, tanpa

adanya manajemen yang baik perusahaan tidak akan berjalan sesuai dengan

elis di kota

3
QD
>
=]
@D
-
wn
e
@D
2.
=

.‘g\?i\\‘%\h%

B
)
g
-
&
o
)
°
)
S
o
o
c
c
S
s
=

ditawarka

konsumsi

atau jasa. Promotion adalah salah satu faktor penentu keberhasilan suatu

program pemasaran.

. Produk adalah sebagai persepsi konsumen yang dijabarkan oleh produsen

melalui hasil produksinya, yang meliputi barang, kemasan, merek, pemberian

label, pelayanan dan jaminan.
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6. Barang adalah produk yang berwujud fisik yang bisa dilihat, diraba atau di
sentuh, dirasa, di pegang, di simpan dan perlakuan fisik lainnya. Mempunyai

daya tahan yang baik pada produk, sehingga bisa diterima baik oleh setiap

yroduk. Dengan

embedakan dari

10. Pelayanan z i aha lopek bugi asli bu
Elisdi kota " Peke a bs perbuatan yang

11. Jaminan adalah suatu Nvajibe e aan atas produknya kepada
konsumen, dimana konsumen akan diberi ganti rugi bila produk ternyata tidak
bisa berfungsi sebagaimana yang di harapkan atau dijanjikan.

12. Keputusan Pembelian adalah hal yang dilakukan oleh konsumen setelah
melihat dan mendengar serta mempunyai keinginan memperoleh produk atau

jasa yang di tawarkan oleh produsen.

E. Operasional Variabel



Untuk memudahkan arah penelitian ini yang terdiri dari suatu variabel

dengan enam indikator, maka dilakukan operasional variabel yang tertuang pada

tabel 11.1 berikut :

Tabel 11.1.Operasional Variabel Penelitian

Konsep Variabel Indikator Sub Indikator Skala
1 2 3 4 5
Produk Atribut Barang a. Daya tahan produk. Ordinal
adalah produk b. Kelayakan produk.
sebagai adalah c. Citra rasa produk.
persepsi unsur-unsur | Kemasan a. Sebagai pelindung isi. Ordinal
konsumen produk yang | (packaging | b. Memberikan kemudahan
yang dipandang ) dalam penggunaan.
dijabarkan = |.penting oleh c. Memberikan daya tarik.
oleh konsumen d. Sebagai indentitas.
produsen dan
melalui hasl | dijadikan Merek a. Kemudahan daya ingat | Ordinal
produksinya |‘dasar (branding) pada merek.
. Secara pengambilan b. Daya tarik produk.
lebih rinci, * | keputusan c. Mengendalikan pasar.
konsep pembelian | Label a. Nama merek Ordinal
produk total |'(Fandy (labelling) dicantumkan pada
meliputi Tjiptono, Kemasan (brand label)
barang, 2008;103) b. Memberikan informasi
kemasan, obyektif mengenai
merek, penggunaan (descriptive
label, label)
pelayanan c.Mengidentifikasikan
dan jaminan penilaian kualitas produk
(Fandy (grade labe)
Tjiptono, Pelayanan a. Informasi
2008;95) b. Konsultasi Ordinal
c. Exceptions
d. Pembayaran
1 2 3 4 5
Jaminan a. Kualitas produk Ordinal
b. Reparasi
Ganti rugi

F. Teknik Pengukuran
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Pengukuran terhadap setiap indikator variabel penelitian ini menggunakan

skala likert. Skala likert (Sugiyono, 2005: 107) digunakan untuk mengukur sikap,

pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial.

Variable Analis ‘ mer OF Yyaitu : barang,

kemasan, ini  penulis
mengajukan rdasa ; or ya elah ditetapkan
untuk 50 orang res en karyawan, Dengan
persentase Baik 1009 - serta persentase Kurang
Baik 33%. dinyatakan sebagai
berikut :

Baik . Apabila indikator b asan, merek, label, pelayanan, dan

jaminan yang diperoleh responden, memperoleh persentase 68%-
100%.

Cukup baik : Apabila indikator barang, kemasan, merek, label, pelayanan, dan
jaminan yang diperolehresponden, memperoleh persentase 34%-

67%.
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Kurang baik : Apabila indikator barang, kemasan, merek, label, pelayanan, dan

jaminan yang diperolehresponden, memperoleh persentase 1%-

33%.

Untuk menge . g-masing penilaian ata iabel tentang bauran

-

eh dari kuesioner
nal34% - 67%.
Kurang dari kuesioner
Kemasan

Baik h pe oleh dari kuesioner

Cukup baik Apabila jumlah persentase yang diperoleh dari kuesioner
mengenai indikator kemasan, berada pada Ordinal34% -
67%.

Kurang baik : Apabila jumlah persentase yang diperoleh dari kuesioner

mengenai indikator kemasan, berada pada Ordinal 1% -

33%.
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Merek
Baik : Apabila jumlah persentase yang diperoleh dari kuesioner

mengenai indikator barang, berada pada Ordinal68% -

eh dari kuesioner

Ordinal68% -

Pelayanan

Baik : Apabila jumlah persentase yang diperoleh dari kuesioner
mengenai indikator kemasan, berada pada Ordinal68% -
100%.

Cukup baik : Apabila jumlah persentase yang diperoleh dari kuesioner
mengenai indikator kemasan, berada pada Ordinal34% -

67%.
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Kurang baik

Jaminan

: Apabila jumlah persentase yang diperoleh dari kuesioner

mengenai indikator kemasan, berada pada Ordinal 1% -

33%.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

survey. Teknik survey

adalah p “\ﬁ\‘l“ .&a tetapi data

penelitian dilokasi ini karna usaha Lopek Bugi Asli Ibu Elis ini merupakan salah
satu unit usaha penjualan makanan khas yang telah lama berdiri di Kota
Pekanbaru, untuk itu diperlukan suatu upaya untuk tetap mempertahankan
keberlangsungan kegiatan penjualannya, sekaligus mengembangkan kualitas dan
mutu pengolahan lopek bugi agar menjadi produk khas yang terdepan di Provinsi

Riau.
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C. Populasi dan Sampel
Populasi adalah keseluruhan objek yang diteliti, sedangkan sampel adalah

bagian dari populasi yang ingin diteliti, dipandang sebagai suatu pendugaan

Elis di Kota

jelasnya dapat

Persentase

(%)
Pimpinan i 100 %
Karyawan ‘ 100 %
Konsumen l 100 %
|

Jumlah

Dalam penelitian ini penu ggunakan 2 macam teknik penarikan
sampel, yaitu Teknik Sensus dan Random sample.

Sensus adalah cara pengumpulan data dimana seluruh elemen populasi di
selidiki satu-persatu, data yang diperoleh sebagai hasil pengolahan sensus disebut

data yang sebenarnya atau yang sering di sebut parameter (J. Supranto, Statistik

teori dan aplikasi, 2000). Jenis populasi yang digunakan sensus yaitu 7 karyawan
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yang tergolong dalam empat bagian: bagian masak, bagian in proses, bagian
packaging, bagian marketing.

Random Sampling adalah teknik penentuan sampel dimana di dalam nya

setiap individu d ﬂ

.‘

-

dapat dilihat

Data yang beras informasi y: e Stng dari penelitian
responden terhad at sis ut pr gi asli bu Elis yang

terdiri dari :

1. Sebagai pelindung isi

2. Memberikan kemudahan dalam penggunaan
3. Memberikan daya tarik
4. Sebagal identitas

c. Merek

1. Kemudahan daya ingat pada merek
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2. Daya tarik produk
3. Mengendalikan pasar

d. Label

descriptive

Data yang diperoleh dari perusahaan tempat penelitian ini dilaksanankan
yang bersifat mendukung analisis penelitian ini, meliputi :

a. Gambaran umum mengenai perusahaan

b. Jumlah penjualan

c. Aktivitas perusahaan
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F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik dalam pengumpulan data di peroleh oleh penulis dari berbagai

penelitian yaitu sebagai berikut :

ada pemilik

dak ditemui

2.
ara mengamat
K mi apatkan data yang
dan mengamat

3.

kurang baik.
G. Teknik Analisis Data

Penelitian ini memusatkan perhatian secara insentif terhadap suatu objek
tertentu yang dipelajari sebagai kasus, dimana objek yang di teliti adalah Analisis
Atribut Produk lopek bugi pada Home industri lopek bugi asli ibu Elis di Kota
Pekanbaru ini penulis menganalisa data dengan menggunakan metode kuantitatif

dengan pendekatan deskriptif yaitu suatu analisa dengan cara mengelompokkan



data yang disusun sedemikian rupa, ditabulasikan dan kemudian menghubungkan

dengan teori-teori yang berkaitan dengan permasalahan yang dihadapi oleh

perusahaan industri.

H. Jadwal Waktu Penelitian

Tabel 11.2 Jadwal Penelitian Tentang Analisis Atribut Produk Lopek Bugi

pada Usaha Lopek Bugi Asli Bu Elis di Kota Pekanbaru

No

Jenis Kegiatan

Bulan dan:Minggu ke-

Februari

Oktober November Desember. Januari
Persiapan dan

1 | Penyusunan
UP

2 | Seminar Up

3 | Revisi UP
Penelitian

4
Lapangan

5 | Analisis Data
Penyusunan

6 Laporan Hasil
Penelitian
(Skripsi)

7 Konsultasi
Revisi Skripsi
Ujian

8 | Komfretif
Skripsi

9 | Revisi Skripsi
Penggandaan

10 | Skripsi

Sumber : Modisikasi Penulis, 2018
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Rencana Sistematika Penulisan Laporan Penelitian

BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

A

m

Jenis dan Sumber Data
F. Teknik Pengumpulan Data

G. Teknik Analisis Data

H. Jadwal Kegiatan Penelitian

I.  Rencana Sistematika Laporan Penelitian

J. Daftar Pustaka
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BAB IV

DISKRIPSI LOKASI PENELITIAN

A. Sejarah Berdirinya Usaha Lopek Bugi

ek bugi asli
ibu Elis i aha usaha lopek
bugi yang me : C dah turun temurun

yang di amf ertuanya itu sehingc ' pertahan kan resep

dan cita rass

tahun itu bu Elis membuka usaha lopek bugi di pekanbaru tepat nya di jalan arifin
ahmad yang sebelum nya telah di buka di jalan lintas Pekanbaru Bangkinang
tepatnya di danau bingkuang.

Dari usaha dan kerja keras bu Elis dan suaminya sekarang usaha bu elis

sudah berdiri selama enam tahun dan memiliki 8 kariawan untuk membantu

produksi usaha lopek bugi bu Elis.
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B. Hasil Produksi dan Pemasaran
Hasil produksi Lopek bugi ini di pasarkan dalam kemasan plastik dengan

bentuk bantalan, Ukuran kemasan 14 x 9 cm, dengan berat 500 gram perbungkus.

dalam menjalankan berbagai aktivitas dan kegiatannya secara terarah dan tertib
serta teratur dalam pencapaian dan tujuan-tujuannya. Jadi salah satu unsur dan
manfaat penting yang terkandug dari suatu struktur organisasi yang baik, yakni
sebagai alat untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan

sebelumnya. Hal ini berguna untuk mencapai tujuan organisasi dan juga bertujuan

agar dapat tercapai dan terciptanya suatu kerjasama antara sesama anggota
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organisasi yang dalam hal ini adalah karyawan perusahaan, baik diantara

sesamanya maupun antara atasan dan bawahan. Dalam struktur organisasi selalu

terdapat unsur atau elemen elemen sebagai berikut :

organisasi. Dengan adanya struktur tersebut , diharapkan para pekerja akan lebih
mudah dan tanggap dalam menjalankan tugas dan fungsinya serta mengetahui
siapa yang menjadi pemimpin atau bawahannya. Untuk lebih jelas dapat dilihat

pada gambar dibawah ini :
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Gambar V.l Struktur Organisasi Home Industri Usaha Lopek Bugi Asli Bu
Elis Kota Pekanbaru

Y 1YY Y\ l"

)
V=

f /{ Administrasi

[

Kabag.
Produksi

E. Visidan

1. Visi

produk bermutu, berkua an untuk dikonsumsi dan menjadi
pemimpin diindustri makanan produk unggul serta dapat menyerap tenaga
kerja”.

2. Misi
a. Senantiasa meningkatkan kompetensi karyawan, proses produksi dan

teknologi.
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b. Menyediakan produk yang berkualitas tinggi, inovatif dengan harga

terjangkau, yang merupakan pilihan pelanggan.

c. Peningkatan sumber daya manusia dengan mengembangkan potensi




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. ldentitas Responden

1. Jenis Kelg

Untuk yang menjadi
konsumen ihat pada tabel
dibawabh ini :

Tabel V.1 : c rka Jenis Kelamin
i a Pekanbaru
No | Jenis K
1. | Laki-laki
2. | Perempuan
Jumlah 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa jika dilihat dari jenis kelamin responden
dari konsumen vyaitu untuk jenis kelamin laki-laki adalah sebanyak 18 orang
dengan persentase jumlah 60% dan untuk jenis kelamin wanita sebanyak 12 orang

atau sama dengan persentase jumlah 40% dari keseluruhan responden konsumen

pada Lopek Bugi Asli Bu Elis Kota Pekanbaru yang berjumlah 30 orang.



Untuk mengetahui jumlah jenis kelamin responden karyawan pada Lopek
Bugi Asli Bu Elis Kota Pekanbaru Hilir dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel V.2 : Distribusi Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Karyawan Pada Lopek Bugi Asli Bu Elis Kota Pekanbaru.

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase %

1. Laki-laki 2 50%

2. Perempuan 2 50%
Jumlah 4 100%

Sumber : Olahan Data Penelitian 2018
Berdasarkan tabel V.2 terlihat bahwa responden yang memiliki jenis kelamin

laki-laki sebanyak 2 orang dengan persentase jumlah 50% dan yang berjenis
kelamin perempuan sebanyak 2 orang atau sama dengan persentase jumlah 50%.
2. Umur Responden

Usia merupakan suatu tingkat kematangan pikiran seseorang dalam rangka
mengambil keputusan tentang apa yang tidak dan yang harus dilakukan. Seperti
diketahui bahwa pengurus yang lebih tua usianya akan lebih bijaksana dalam
mengambil tindakan daripada pegawai ‘yang lebih muda, akan tetapi tidak dapat
dipungkiri juga bahwa semakin tua usia seseorang maka kemampuan fisiknya
akan lebih cepat “mengalami kelelahan dalam melakukan pekerjaan jika
dibandingkan dengan pengurus.yang umurnya lebih muda.

Untuk mengetahui usia responden masyarakat yang menjadi konsumen Lopek
Bugi Asli Bu Elis Kota Pekanbaru dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel V.3 : Distribusi Jumlah Responden Berdasarkan Umur Responden
Konsumen Pada Lopek Bugi Asli Bu Elis Kota Pekanbaru.

No Umur Responden Jumlah Persentase %

1. 10-20 2 7%

2. 21-30 16 53%

3. 31-40 10 33%

4. 41-50 2 7%
Jumlah 30 100%

Sumber : Data Olahan Penelitian 2018



Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa untuk identitas responden
jika dipandang dari tingkat usia maka menjadi beragam. Untuk usia 10 sampai 20
tahun berjumlah sebanyak 2 orang dengan persentase jumlah 7%, usia 21-30
tahun berjumlah_sebanyak 16-erang dengan.persentase jumlah 53% , usia 31-40
tahun berjumlah sebanyak 10 orang dengan persentase jumlah 33%; usia 41-50
tahun berjumlah sebanyak 2_orang dengan persentase jumlah 7%. Jadi dari data
tersebut dapat diketahui jumlah responden berdasarkan usia terbanyak berada
diantara 21-30 tahun, bahwa pada usia tersebut berada pada usia muda yang terus
loyal meningkatkan minat belinya pada Lopek Bugi Asli Bu Elis Kota Pekanbaru
sebagai makanan ringan dan cemilan.

Sedangkan-untuk mengetahui umur responden karyawan.pada Lopek Bugi
Asli Bu Elis Kota Pekanbaru dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel V.4 : Distribusi Jumlah Responden Berdasarkan-Umur Responden
Karyawan Pada Lopek Bugi Asli Bu Elis Kota Pekanbaru.

No Umur Responden Jumlah Persentase %

1. 10-20 - -

2. 21-30 2 50%

3. 31-40 2 50%

4, 41-50 - -
Jumlah 4 100%

Sumber : Data Olahan Penelitian 2018

Berdasarkan dari tabel V.4 dapat dilihat bahwa usia karyawan pada Lopek
Bugi Asli Bu Elis Kota Pekanbaru berjumlah 4 responden. Yang berusia 21-30
tahun sebanyak 2 orang atau 50% dari keseluruhan jumlah responden, responden
yang berusia 31-40 tahun sebanyak 2 orang atau 56% dari keseluruhan jumlah
responden. Jadi dari data tersebut dapat diketahui bahwa jumlah responden yang

berumur 21-30 tahun sama banyak dengan usia 31-40, dan pada usia tersebut
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berada pada usia efektif dalam menjalankan setiap tugas dan tanggung jawabnya
sebagai pekerja.

3. Tingkat Pendidikan

Pendidikan ngat i jalankan kehidupan,
dengan ikir_lebi al rencana
yang leb ‘masa depannya.

Untu u ponden pada
Lopek Bu is Kot | V.5 sebagai
berikut : .

Tabel V.5 : Di h"E\"eé -eri-:_B at Pendidikan
Lope i Asli anbaru.

No t ikan. ~Ju ersentase %

1. D 3%

2. P | 10%

3. MA 31%

4. 23%

5. B 33%

3 100%
Sumber : Data

Berdasarkan t . \at ba ang berpendidikan SD
sebanyak 1 orang atau a ebanyak 3 orang atau 10%,
dan pada tingkat SMA seba ang atau 31%, selanjutnya yang

berpendidikan DIPLOMA sebanyak 7 orang atau 23%, dan berpendidikan S1
sebanyak 10 orang atau 33%. Jadi dapat disimpulkan bahwa konsumen yang
menjadi tingkat dominasi adalah tingkat S1 yaitu sebanyak 10 orang atau 33%
dari keseluruhan jumlah responden. Semua itu dikarnakan tingkat S1 lebih
berantusias dalam mengambil keputusan pembeli Lopek Bugi yang merupakan

salah satu makanan untuk dinikmati.
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Tabel V.6 : Distribusi Jumlah Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Karyawan Pada Lopek Bugi Asli Bu Elis Kota Pekanbaru.

No Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase %

1. SD -

2 SMP 1 25%

3 ‘ 75%
100%

berpendidik i anyak 3 orang eseluruhan jumlah

responden.

organisasi, : juga anga g~ pengurus sebagai

pertimbangan

1 tahun sebanyak 1 orang, ma ya 3 tahun sebanyak 2 orang, dan
selanjutnya yang masa kerjanya 5 tahun sebanyak 1 orang. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel V.7 : Distribusi Jumlah Responden Karyawan Menurut Masa Kerja
Pada Lopek Bugi Asli Bu Elis Kota Pekanbaru.

No Masa Kerja Jumlah Persentase %
1. 1 Tahun 1 25%

2. 2 Tahun - -

3 - 50%

4

5

-unsur produk
yang dipa pengambilan
keputusan

Nilai su aje | _‘ sasi | “ bangun unsur-
unsur kebe ; ‘ I

dan ketera an | 2 eh se asil dalal gka pencapaian

sesuatu yang bisa sapai tujuan organisasi

melalui  pemenuhan sesuai dengan
pula di definisikan sebagai persepsi konsumen yang dijabarkan oleh produsen
melalui hasil produksinya. Secara lebih rinci, konsep produk total meliputi
barang, kemasan, merek, label, pelayanan, dan jaminan (Dalam Fandy Tjiptono,

2008: 95).



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

1. Barang

Produk adalah segala sesuatu yang ditawarkan kepada masyarakat untuk

dilihat, dipegang, dibeli, atau dikonsumsi. Barang yang menjadi tujuan langsung

dari konsumen, ak pili uk tersebut.
Beri n tanggapan
karyawa i yang rmngq i arang pada
et Rig
Lopek BugivAs li iliha awah ini :
Tabel V.8 Terhadap
r Elis Kota
€ art - = = 5=
= ] LK&I@
No It g - i : ng | Jumlah
: ' k
1. | Daya k 3 6) 30
2. | Kelayaka k 7 27% %) 30
3. | Citra % ) 30
J 13 13 90
Rat 4 30
Persentase 7% 0 13% 100%

Sumber : Data Ola

Berdasarkan tabel di

responden menyatakan baik atau s

an 1 dapat dilihat bahwa 9

dengan 30%, alasannya karna produk

Lopek Bugi Asli Bu Elis tersebut mempunyai ketahanan yang cukup lama

sehingga konsumen merasa puas. Sedangkan 15 responden menyatakan cukup

baik atau sama dengan 50% karna konsumen merasa cukup puas terhadap

ketahanan produk Lopek Bugi Asli Bu Elis sama halnya dengan jawaban dari

konsumen yang menyatakan baik diatas, dan yang menyatakan kurang baik 6
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orang atau sama dengan 20% karna konsumen merasa kurang puas dengan

ketahanan produk Lopek Bugi Asli Bu Elis karna mereka berharap produk bisa

tahan lebih lama lagi dari yang sekarang.

menyataka - ang atau sama ( ¢ ] nsumen merasa
bahwa pro ang la 3 alitas produk bisa

lebih ditingka

Lopek Bugi Asli Bu Elis tersebut manisnya sangat pas dimulut,dan citra rasa tidak

hilang, dan yang menjawab kurang baik sebanyak 2 orang atau sama dengan 7%.
Dari data dan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa indikator barang

dikategorikan baik dengan persentase sebesar 47% dari keseluruhan tanggapan

atau jawaban responden.



Tabel V.9 : Distribusi Tanggapan Responden Karyawan Terhadap
Indikator Barang Pada Produk Lopek Bugi Asli Bu Elis Kota

Pekanbaru.
Berikut tanggapan karyawan dari 4 orang responden mengenai barang pada

Lopek Bugi Asli Bu ElisiKota Pekanbaru, dapat dilihatpada tabel dibawah ini :

Kategori Penilaian
No Item Yang Dinilai , Cukup Kurang .| Jumlah
Baik . '
Baik Baik
1. | Proses Pembuatan Secara 0 2 0
Teknik Pembinaan AL oy 4
o | Penilaian Proses 0 ) -
Pembuatan Produk SO0 4
3. | Citra Rasa Produk 3(75%) | 1(25%) - 4
Jumlah | 4 1 12
Rata-Rata 2 1 1 4
Persentase 50% 25% 25% 100%

Sumber : Data Olahan Penelitian 2018

Berdasarkan tabel diatas untuk item pertanyaan 1 dapat dilihat bahwa 2 orang
responden menyatakan baik atau sama dengan 50%, alasannya karna karyawan
menilai bahwa proses pembuatan’ produk: ‘Lopek Bugi ‘Asli Bu Elis Kota
Pekanbaru sesuai dengan pembinaan atau sesuai dengan prosedur yang ditentukan
dalam pembuatan Lopek Bugi, sedangkan yang menyatakan cukup baik sebanyak
1 orang atau sama dengan 25% karna telah melaksanakan pekerjaan sesuai dengan
arahan pimpinan. Dan yang menyatakan kurang baik adalah 1 orang atau 25%
persen dari jumlah responden.

Untuk item pertanyaan 2, responden yang menjawab baik sebanyak 2 orang
atau 50% persen, responden yang menjawab cukup baik sebanyak 2 orang atau
sama dengan 50% alasannya karna proses pembuatan dari produk tidak

memepersulit hasil kerja, mereka melakukan sangat rapi dalam bekerja dan justru
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usaha seperti ini membuka banyak peluang kerja bagi masyarakat yang
membutuhkan. Selanjutnya tidak ada responden menyatakan kurang baik.

Item pertanyaan 3, responden yang menjawab baik 3 orang atau sama dengan

dan yang
Dari d

dikategorike

jawaban re

Hasil da

disimpulkan bahwa mereka sangat bekerja keras dan totalitas demi menciptakan
barang atau produk yang berkualitas tinggi dan inovatif yang dimana tujuannya
adalah menarik minat konsumen serta memberikan kepuasan kepada konsumen.
2. Kemasan (Packaging)

Salah satu faktor pendukung keberhasilan usaha adalah tempat

pembungkusan pada produk atau kemasan pada produk. Apabila kemasan produk



kreatif begitu juga terasa nyaman maupun mudah digunakan dengan baik,
konsumen akan lebih tertarik membelinya.

Berikut tanggapan konsumen dari 30 orang responden dan tanggapan
karyawan dari 4.orang responden yang mengisi kuesioner. mengenai kemasan

pada Lopek Bugi Asli Bu Elis Kota Pekanbaru. Dapat dilihat pada tabel dibawah

ini:
Tabel V.10 Distribusi Tanggapan Responden Konsumen Terhadap
Indikator Kemasan Pada Produk Lopek Bugi Asli Bu Elis
Kota Pekanbaru.
Kategori Penilaian
No Item Yang Dinilai ! Cukup Kurang | Jumlah
Baik . i
Baik Baik
1. | Sebagai Pelindung isi 12 (40%) | 13 (43%) | 5 (17%) 30
o | Memberikan 0 - 0
Kemudahan Penggunaan 19 (B0v0) BT U ) 30
3. | Memberikan Daya Tarik | 9 (30%) | 10 (33%) | 11 (37%) 30
4. | Sebagai Identitas 16 (53%) | 5(17%) | 9 (87%) 30
Jumlah 52 36 32 120
Rata-Rata 13 9 8 30
Persentase 43% 30% 27% 100%

Sumber : Data Olahan Penelitian 2018

Berdasarkan tabel diatas" dapat dilihat bahwa dari 30 orang responden
konsumen yang menyatakan-baik sebanyak 12 orang atau sama dengan 40%
alasannya karna konsumen menilai kemasan sudah terbilang praktis karna merasa
kemasan produk mudah dibuka dan ukuran kemasannya juga tidak terlalu besar
atau terlalu kecil, sedang yang menyatakan cukup baik sebanyak 13 orang atau
sama dengan 43%, dengan alasan kemasan sudah cukup praktis dan simple dan
mudah untuk dipegang dengan ukuran yang pas, dan yang menyatakan kurang

baik sebanyak 5 orang atau sama dengan 17%.
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Untuk item pertanyaan 2, mengenai kemudahan dan penggunaan kemasan
produk, yang menyatakan baik sebanyak 15 orang atau sama dengan 30% karna

mereka merasa nyaman dan mudah untuk membuka kemasan bisa langsung

i ang me an.CU K S€ ‘ ang atau sama dengan
27%, ke : hm“ .&a . ngkan yang

disebabkan

menyatakan ba . atau sa 3 karna ukuran dan
bentuknya
orang atau sama de 33% Kkarna ukurz ti : gsar dan tidak terlalu

kecil. Sedangkan yal : ﬁ’ ak 7 orang atau

menyatakan cukup baik sebanyak 5 orang atau sama dengan 17% karna bahannya
terbuat dari plastik dan tidak terlalu lembut sehingga bisa tahan lama, sedangkan
yang menyatakan kurang baik sebanyak 9 orang atau sama dengan 37% karna

bahan daun pembungkus lopek bugi terlalu lembut.



Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa indikator kemasan dikategorikan

baik dengan persentase 43% atau jawaban responden konsumen yang berjumlah

13 orang.
Tabel V.11 : Distribusi Tanggapan _Responden Karyawan Terhadap
Indikator Kemasan Pada Produk Lopek Bugi Asli Bu Elis
Kota Pekanbaru.
Kategori Penilaian
No Item Yang Dinilai : Cukup Kurang | Jumlah
Baik : -
Baik Baik
1. | Penilaian Terhadap o h .
Kemasan Produk qovy o) 4
2. | Teknik Pembungkusan | 1(25%) | 2(50%) | 1(25%) 4
Penilaian Terhadap
3. | Kemasan Produk Baru! 1(25%) | 1(25%) | 2(50%) 4
Sebagai Daya Tarik
4. | Kemasan Kokoh/Awet 1(25%) | 2(25%) | 1(25%) 4
Jumlah 5 7 4 16
Rata-Rata 1 2 1 4
Persentase 25% 50% 25% 100%

Sumber : Data Olahan Penelitian 2018

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 4 orang karyawan yang

menyatakan baik sebanyak 2 orang atau sama dengan 50% karna mengenai
kemasan yang digunakan perusahaan telah didesain secara khusus dan lengkap,
yang menyatakan cukup baik sebanyak 2.orang atau sama dengan 50% dengan
alasan yang juga sama pada perusahaan telah melakukan cukup baik pada
kemasan, dan yang menyatakan kurang baik nol persen dari jumlah responden.
Untuk item pertanyaan 2, mengenai teknik pembungkusan yang dilakukan
oleh para karyawan, 1 orang menyatakan baik atau sama dengan 25% dengan
alasan karna setiap karyawan telah diberikan latihan-latihan bagaimana cara

melakukan pembungkusan, untuk responden karyawan yang menyatakan cukup
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baik sebanyak 2 orang atau sama dengan 50% dengan alasan semua karyawan

telah melakukan teknik pembungkusan produk dengan baik dan benar. Dan yag

menatakan kurang baik 1 orang atau 25% dari jumlah responden.

atau sama
perusahaan

Untuk i
atau awet,

kemasan de plastik dan ar ss sudah kuat dan

Dari data dan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa indikator kemasan

dikategorikan cukup baik dengan persentase 50% dari keseluruhan tanggapan atau
jawaban responden karyawan yang berjumlah 4 orang.
Hasil dari wawancara dengan pimpinan atau pemilik Lopek Bugi Asli Bu Elis

Kota Pekanbaru “terus berupaya semaksimal mungkin memberikan yang terbaik
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dengan memilih suatu kemasan produk yang mampu menarik minat konsumen

sehingga konsumen dapat membedakan dengan produk pesaing.

Dari hasil wawancara dengan pimpinan atau pemilik lopek bugi dapat

karyawan dari 4 orang responden yang mengisi kuesioner mengenai merek pada

Lopek Bugi Asli Bu Elis Kota Pekanbaru, dapat dilihat pada tabel berikut ini :



Tabel V.12 : Distribusi

Tanggapan

Responden

Konsumen

Terhadap

Indikator Merek Pada Produk Lopek Bugi Asli Bu Elis Kota

Pekanbaru.
Kategori Penilaian
No Item Yang Dinilai . Cukup Kurang | Jumlah
Baik E :
Baik Baik
1. | Kemudahan Daya' Ingat 0
Pada Merek 15 (50%) 10 (33%) 5.(17%) 30
2. | Daya Tarik Produk 10 (33%) | 10 (33%) | 10 (34%) 30
3. | Mengendalikan Pasar 12:(40%) A ,13(43%) | 5(1/%) 30
Jumlah 37 33 20 90
Rata-Rata 12 11 7 30
Persentase 40% 37% 23% 100%0

Sumber : Data Olahan Penelitian 2018

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 30 orang konsumen yang
menyatakan baik sebanyak 15 orang responden atau sama dengan 50% alasannya
karna produk lopek bugi sangat dikenal di pasaran, sedangkan yang menyatakan
cukup baik sebanyak 10 orang atau sama dengan 33% karna lopek bugi cukup
dikenal di kalangan masyarakat dan-yang-menyatakan kurang baik adalah 5 orang
atau sama dengan 17%, karna konsumen merasa produk lopek bugi tersebut
kurang dikenal di'masyarakat.

Untuk item pertanyaan 2, mengenai daya tarik pada produk, yang menyatakan
baik sebanyak 10 orang atau 33% karna merek memiliki daya tarik tersendiri bagi
masyarakan, yang menyatakan cukup baik sebanyak 10 orang atau 33%,
dikarnakan masayarakat menyukai nama yang digunakan perusahaan pada
produk, dan yang menyatakan kurang baik adalah sebanyak 10 orang atau 34%,
karna merasa nama tersebut terlalu simple dan singkat.

Untuk item pertanyaan 3 mengenai mengendalikan pasar yang menyatakan

baik sebanyak 12 orang atau sama dengan 40%, dengan alasan produk akan dapat
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menembus pasar penjualan dengan cepat, yang menatakan cukup baik sebanyak
13 orang atau sama dengan 43% dikarnakan masyarakat merasa produk sudah

cukup dikenal sehingga dengan mudah menembus pasar penjualan, dan yang

AL
=
3
@
D
3

dikategori

2\
»

jawaban res

Tabel V.13 Terhadap

Bu Elis Kota

\%ﬂp A\ R

No Jumlah
1. 4
2. 4
3. 4
12
Rata-Rata 4
Persentase 25% 100%

Sumber : Data Olahan Penelitian 2018

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 4 orang karyawan yang
menyatakan baik mengenai penilaian terhadap merek produk sebanyak 3 orang
atau sama dengan 75% dengan alasan bahwa perusahaan telah memberikan nama

merek yang baik yaitu Bu Elis, sedangkan yang menyatakan cukup baik sebanyak
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tidak ada. Dan yang menyatakan kurang baik 1 orang atau 25% dari jumlah
responden.

Untuk item pertanyaan 2, mengenai penilaian dalam melakukan program

orang atau

Untuk iten anyaa \genai ala ngendalikan pasar

dikategorikan Baik dengan persentase sebesar 50% dari keseluruhan tanggapan
atau jawaban responden karyawan yang berjumlah 4 orang.

Hasil dari wawancara pimpinan atau pemilik Lopek Bugi Asli Bu Elis Kota
Pekanbaru “Perusahaan akan memberikan suatu produk yang bisa diterima oleh
kalangan masyarakat bukan hanya dari segi kualitas saja melainkan suatu merek

(branding) karna merek adalah simbol penting bagi perusahaan baik itu dapat
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membawa nama baik perusahaan maupun sesuatu yang dapat membedakan dari
produk-produk pesaing lainnya.

Dari hasil wawancara dengan pimpinan atau pemilik lopek bagi dapat

4. Label (Labe
Label : agian da - upaya keterangan (kata-
kata) tenta

kemasan ata et (tan ) uk. Contohnya

ditempelkan, atau dicetak, dan merupakan bagian dari kemasan tersebut untuk
memberikan informasi menyeluruh dan secara utuh dari isi wadah/kemasan
produk tersebut. Pelabelan pada kemasan harus dipersyaratkan sedemikian rupa,
sehingga tidak mudah lepas dari kemasannya, tidak mudah luntur dan lepas serta

yang mudah dibaca dengan jelas.
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Tanpa label kita tidak dapat membedakan antara produk satu dengan yang

lainnya. Label mempunyai bagian yang sangat penting dari suatu produk agar

konsumen dapat memperoleh produk sesuai yang diharapkan dan serta sehat dan

aman dikonsumsi

Beri
karyawa wmmmq
Lopek BugivAs li
Tabel V.1 i a
& = ate
No | I ilai | ’bﬁ T
1. | Penil rhad L% = -
Halal =
2 | Memberi or
yang - y - -
3. | Mengident no
Penilai 4 ﬁ ﬁ
J 13
Rat
Persentase /%

Sumber : Data Ola

Berdasarkan tabel dia

menyatakan baik mengenai penilaian

Wy
d

0

1

tanggapan
I label pada
awabh ini :

Terhadap
Bu Elis Kota

ng | Jumlah

30

%) 30

3%) 30

12

90

4

30

13% 100%

ari 30 orang konsumen yang

adap label produk yang mencantumkan

label “Halal” sebanyak 20 orang atau sama dengan 67% dengan alasan

masyarakat menyukai dan lebih yakin terhadap produk karna mencantumkan label

Halal pada kemasan. Dan sebanyak 10 orang konsumen menyatakan cukup baik

atau sama dengan 33% masyarakat merasa tidak dirugikan karna tahu bahwa
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produk terjamin halal. Sedangkan yang menyatakan kurang baik nol persen dari
jumlah responden.

Untuk item pertanyaan 2, yaitu memberikan informasi yang obyektif tentang

serta yang meny 0 ) ama dengan 17%

karna meras

produk me

kemasan ter as ‘ ncukupi Kriteria
yang menyatakan

kurang baik sebe @' me rasa gambar pada

dikategorikan Baik dengan persentase 47% dari keseluruhan tanggapan atau

jawaban responden yang berjumlah 30 orang.
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Tabel V.15 : Distribusi Tanggapan Responden Karyawan Terhadap
Indikator Label Pada Produk Lopek Bugi Asli Bu Elis Kota
Pekanbaru.

Kategori Penilaian

Item Yang Dinilai

Sumber :
Berdasarkan: tabe as dap: at bal : aryawan yang
menyatakan baik mengenai penilaian terhadap anyak 3 orang

atau sama dengan 7° | hahy has h.melakukan dengan

Untuk item pertanyaan 2, me ormasi pada label yang menyatakan
baik sebanyak 3 orang atau sama dengan 75% dengan alasan label yang telah
diberikan perusahaan perusahaan sudah sangat akurat, dan yang menyatakan
cukup baik adalah sebanyak 1 orang atau 25% karna karyawan serta pimpinan

telah memberikan informasi yang baik dan benar. Sedangkan yang menyatakan

kurang baik sebanyak nol persen dari jumlah responden.
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Untuk item pertanyaan 3, mengenai pembentukan label pada produk, yang
menyatakan baik sebanyak 2 orang atau sama dengan 50% karna karyawan

menilai bahwa label pada suatu produk akan mempermudah konsumen dalam

atau jawaba

dikategori A : : g an tanggapan
Fel

Hasil de ara | atau’ i o i Bu Elis Kota

5. Pelayanan

Keberhasilan penjualan suatu produk dari perusahaan sangat ditentukan oleh
baik tidaknya pelayanan yang diberikan suatu perusahaan. Pelayana merupakan
suatu kemampuan dalam memahami kebutuhan dan keinginan pelanggan.
Manusia adalah mahluk yang sempurna dibandingkan dengan mahluk apapaun,

termasuk juga dalam dunia bisnis, apabila dibandingkan dengan mesin atau alat-



alat yang digunakan, meskipun mesin canggih namun tidak akan berjalan tanpa
dioperasikan oleh manusia karna manusia adalah penggerak utama dunia bisnis.
Suatu perusahaan yang memiliki sumber daya yang baik adalah yang memiliki
dalam bersikap, bertindak dan-menyelesaikan.masalah dengan skill yang dimiliki.

Berikut tanggapan konsumen dari 30 orang responden dan. tanggapan
karyawan dari 4 orang responden yang /mengisi kuesioner mengenai pelayanan

pada Lopek Bugi Asli Bu Elis Kota Pekanbaru. Dapat dilihat dibawah ini :

Tabel V.16 : Distribusi Tanggapan Responden Konsumen Terhadap
Indikator Pelayanan Pada Produk Lopek Bugi Asli Bu Elis
Kota Pekanbaru.
Kategori Penilaian
No Item Yang Dinilai ! Cukup Kurang | Jumlah
Baik ; i
Baik Baik
L. | Informasi 12 (40%) | 15 (50%) | 3(10%) 30
2. | Konsultasi 11 (37%) | 11 (37%) | 8 (26%) 30
3. | Exceptions 13 (43%) | 15 (50%) | 2 (7%) 30
4. | Pembayaran 20 (67%). 17 (23%) | .3(10%) 30
Jumlah 56 48 16 120
Rata-Rata 14 12 4 30
Persentase 47% 40% 13% 100%

Sumber : Data Olahan Penelitian 2018

Berdasarkan tabel diatas dapat ‘dilthat bahwa dari 30 orang responden

konsumen yang menyatakan baik sebanyak 12 orang atau sama dengan 40%
alasannya karna penyampaian informasi yang diberikan oleh perusahaan sangat
baik dan mudah dimengerti, sedang yang menyatakan cukup baik sebanyak 15
orang atau sama dengan 50%, dengan alasan karna mempunyai kepuasan

tersendiri terhadap informasi yang diberikan, dan yang menyatakan kurang baik



sebanyak 3 orang atau sama dengan 10%, alasannya adalah mereka merasa kurang
puas dengan informasi yang diberikan oleh perusahaan.

Untuk item pertanyaan 2, mengenai permasalahan pengiriman dan produk
rusak, yang menyatakan baik sebanyak 11 orang atau sama.dengan 37% dengan
alasan sikap yang diberikan oleh perusahaan terhadap konsumen apabila
mengalam kerusakan pada preduk menanggapi. dengan sikap ramah komplain
yang di terima, dan yang menyatakan cukup baik sebanyak 11 orang atau sama
dengan 37%, karna konsumen merasa dihargai dengan keramahan yang diberikan
karyawan, sedangkan yang menyatakan kurang baik adalah sebanyak 8 orang atau
sama dengan 26%, ini disebabkan mereka merasa kemasan merasa kurang puas
dengan tanggapan dari pihak perusahaan.

Item pertanyaan 3 mengenai exception , yang menyatakan baik 13 orang atau
sama dengan 43%, dengan-alasan ketersediaan produk sangat terjangkau. Dan
yang menyatakan cukup baik sebanyak 15 orang atau sama dengan 50% karna
produk lobek bugi cukup tersedia di eceran atau toko-toko. Sedangkan yang
menyatakan kurang baik adalah sebanyak 2 orang atau sama dengan 7%.

Untuk item pertanyaan-4, mengenai.pembayaran, yang menyatakan baik
sebanyak 20 orang atau 67% dikarnakan konsumen meras kurang puas dengan
roses pembayaran yang agak lama apabila dipabrik. Dan yang menyatakan cukup
baik sebanyak 7 orang atau sama dengan 23% sama halnya dengan yang
menyatakan baik yaitu konsumen sedikit kurang puas dengan pelayanan tentang

pembayaran, sedangkan yang menyatakan kurang baik sebanyak 3 orang atau
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sama dengan 10% karna merasa bahwa proses pembayaran tidak mempersulit
pembayaran.

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa indikator dikategorikan Baik

dengan persent j an re ang berjumlah 30
orang.
Tabel V.17 : ggapan |Res Terhadap
r I 'Asli Bu Elis
e
No | i g | Jumlah
1. |Info ‘ - - 4
2. | Kon : | 4(100%) | 4
3. | Exceptio | 4(100%) | 4
4. Pem =05 i..P = 4
h 16
R 3 1 4
Pe 759 \83 - 100%
Sumber : Dat 0 -
Berdasarkan tabe i ang responden karyawan
o L]
yang menyatakan b a n 75% alasannya karna
karyawan merasa bahwa ian I ang diberikan oleh pimpinan

terhadap proses kerja sangat mudah dipahami, sedang yang menyatakan cukup
baik sebanyak 1 orang atau sama dengan 25%, dengan alasan bahwa trainign yang
diberikan dapat dipahami dengan baik oleh karyawan, dan yang menyatakan
kurang baik sebanyak 0 persen dari jumlah responden.

Untuk item pertanyaan 2, mengenai permasalahan konsultasi, yang

menyatakan baik sebanyak 4 orang atau sama dengan 100% dengan alasan
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apapun yang disampaikan oleh konsumen baik itu saran ataupun kritikan yang
bermanfaat dapat diterima, dan yang menyatakan cukup baik dan yang

menyatakan kurang baik adalah O persen dari jumlah responden.

sebanyak / atal y dika \ a_ pimpinan lebih
berkuasa dan be ar :: i pemh :: 3 enyatakan cukup
baik dan me

Dari data diatas de @ al ategorikan Baik

orang.

mengajak konsumen untuk tetap loyal dengan produk lopek bugi ”.
Dari hasil wawancara dengan pimpinan atau pemilik lopek bugi dapat
disumpulkan bahwa Lopek Bugi Asli Bu Elis Kota Pekanbaru ini memberikan

pelayanan yang baik kepada konsumen agar konsumen merasa nyaman sehingga

tetap loyal dengan produk lopek bugi ini.



6. Jaminan

Jaminan sangat berharga karna menyangkut kualitas produk, juga
mempengaruhi harga jual dan minat pembeli suatu produk. Dengan adanya
jaminan, nilai jual:suatu produk.akan bertambah dan keberadaan jaminan tersebut
dapat meningkatkan minat konsumen untuk membelinya.

Berikut tanggapan dari 30, orang-konsumen dan 4 orang karyawan yang
mengisi Kuesioner mengenai jaminan pada Lopek Bugi Asli Bu Elis Kota

Pekanbaru. Dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel V.18 : Distribusi Tanggapan Responden Konsumen Terhadap
Indikator Jaminan Pada Produk Lopek Bugi Asli Bu Elis Kota
Pekanbaru.
Kategori Penilaian
No ItemYang Dinilali 1 Cukup Kurang | Jumlah
Baik . |
Baik Baik
1. | Kualitas Produk 15 (50%) | 10 (33%) | 5 (17%) 30
2. | Reparasi 12 (40%) | 9 (30%) | -9(30%) 30
3. | Ganti rugi 6 (20%)" | 12 (40%) | 12 (40%) 30
Jumlah 33 31 26 90
Rata-Rata 11 10 9 30
Persentase 37% 33% 30% 100%

Sumber : Data Olahan Penelitian 2018

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 30 orang konsumen yang
menyatakan baik mengenai penilaian terhadap jaminan produk sebanyak 15 orang
atau sama dengan 50% dengan alasan jaminan yang berupa ganti rugi atau produk
ditukar bila terjadi kerusakan telah memadai bagi konsumen. Dan sebanyak 10
orang konsumen menyatakan cukup baik atau sama dengan 33% alasannya
konsumen menilai ada atau tidaknya jaminan yang dilakukan perusahaan dalam

menetapkan strategi yang baik bagi produknya, yang pasti jaminan yang sangat
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baik dan dibutuhkan sekali bagi konsumen atau pelanggan. Sedangkan yang

menyatakan kurang baik sebanyak 5 orang atau 17% karna merasa jaminan yang

diberikan belum terlalu memuaskan konsumen.

30% denga

aky
S
>
(@]
=
o
@D
=
=t
o3
>S5

perusahaan ang atau sama

dengan 30 yang diberikan
perusahaan.

Untuk i enyatakan baik

A L L Y

sebanyak 6 menilai bahwa
jaminan gan U - tersendiri  bagi

konsumen,yang ‘menys 4 atau 40% karna merasa

rugi harus lebih ditingkatkan lagi agar konsumen merasa puas dengan pelayanan
perusahaan.

Dari data dan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa indikator label
dikategorikan Baik dengan persentase 37% dari keseluruhan tanggapan atau

jawaban responden yang berjumlah 30 orang.
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Tabel V.19 : Distribusi Tanggapan Responden Karyawan Terhadap
Indikator Jaminan Pada Produk Lopek Bugi Asli Bu Elis Kota

Pekanbaru.
Kategori Penilaian

Item Yang Dinilai Jumlah

4

4

4

12

4
100%

Sumber :

Berdasa : atas dap ._.orang responden
karyawan ataks sebanyak g-atau s dengan 100%
alasannya . an merasa I dengan ada an perusahaan
dalam menggunaka uk anjutnya tidak ada

cukup baik sebanyak 2 orang atau sama dengan 50%, karna mempunyai alasan
yang sama dimata pelanggan jaminan mempunyai nilai tersendiri, sedangkan yang
menyatakan kurang baik adalah O persen dari jumlah responden.

Untuk item pertanyaan 3, mengenai ganti rugi yang menyatakan baik
sebnayak 3 orang atau sma dengan 75% karna merasa jaminan yang diberikan

perusahaan baik tertulis ataupun tidak merupakan hal yang sangat penting,



sedangkan yang menyatakan cukup baik sebanyak 1 orang atau sama dengan 25%
karna merasa jaminan memang harus diperlukan dalam suatu perusahaan apapun,
serta yang menyatakan kurang baik 0 persen.

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa indikator, dikategorikan Baik
dengan persentase 75% dari keseluruhan jawaban responden.

Hasil dari wawancara dengan ‘pimpinan,Lopek Bugi Asli Bu Elis Kota
Pekanbaru “akan berupaya dalam memberikan suatu kualitas yang baik terhadap
produk yang diproduksikan, dalam membangun hasil kepercayaan dan menjalin
hubungan yang baik terhadap pelanggan salah satunya mendirikan suatu
jaminan”.

Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa Lopek Bugi-Asli Bu Elis Kota
Pekanbaru ini _memberikan kualitas yang terbaik mengenai produk yang
diproduksi salah satunya depgan memberikan suatu jaminan yang bertujuan untuk
membangun kepercayaan dan menjalin hubungan yang baik dengan konsumen.

Tabel V.20 : Rekapitulasi Tanggapan Responden. Konsumen Terhadap
Analisis Atribut Produk Lopek Bugi Asli Bu Elis Kota

Pekanbaru.
Kategori Penilaian
No Item Yang Dinilai i Cukup Kurang | Jumlah
Baik ) .
Baik Baik

1. | Barang 14 (47%) | 12 (40%) |4 (13%) 30
2. | Kemasan (Packaging) 13 (43%) 9 (30%) |8 (27%) 30
3. | Merek (Branding) 12 (40%) | 11 (37%) | 7 (23%) 30
4. | Label (Labelling) 14 (47%) | 12 (40%) |4 (13%) 30
5. | Pelayanan 14 (47%) | 12 (40%) |4 (13%) 30
6. | Jaminan 11 (37%) | 10 (33%) |9 (30%) 30

Jumlah 78 66 36 180

Rata-Rata 13 11 6 30

Persentase 43% 37% 20% 100%

Sumber : Data Olahan Penelitian 2018



Dari data tabel rekapitulasi tanggapan responden konsumen terhadap
Produk Lopek Bugi Asli Bu Elis Kota Pekanbaru, untuk kategori penilaian Baik
yaitu sebesar 43% untuk kategori penilaian Cukup Baik adalah sebesar 37%, dan
untuk kategori Kurang Baik adalah sebesar 20% dari total keseluruhan responden
konsumen produk Lopek Bugi Asli Bu Elis Kota Pekanbaru sebanyak 30 orang.
Dari hal tersebut dapat di ambil kesimpulan bahwa untuk penelitian ini
dikategorikan Cukup Baik dengan total persentase Secara keseluruhan sebesar
43%, sesual dengan penjelasan didepan tentang persentase sebesar 34% - 66%
masuk kedalam kategori Cukup Baik.

Dari data dan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa untuk variabel
Analisis Atribut Produk Lopek Bugi Asli Bu Elis Kota Pekanbaru Cukup Baik
artinya kualitas. produk masih perlu ditingkatkan lagi, agar produk mampu
bersaing dan dapat lebih dikenal dipasaran.

Tabel V.21 : Rekapitulasi Tanggapan Responden Karyawan Terhadap
Analisis Atribut Produk Lopek Bugi Asli Bu Elis Kota

Pekanbaru.
Kategori Penilaian
No Item Yang Dinilai . Cukup Kurang | Jumlah
Baik : .
Baik Baik

1. | Barang 2 (50%) | 1 (25%) 1 (25%) 4
2. | Kemasan (Packaging) 1°(25%) | 2 (50%) 1 (25%) 4
3. | Merek (Branding) 2 (50%) |1 (25%) 1 (25%) 4
4. | Label (Labelling) 3 (75%) |1 (25%) - 4
5. | Pelayanan 3 (75%) 1 (25%) - 4
6. | Jaminan 3 (75%) |1 (25%) - 4

Jumlah 14 7 3 24

Rata-Rata 2 1 1 4

Persentase 50% 25% 25% 100%

Sumber : Data Olahan Penelitian 2018



Dari data rekapitulasi tanggapan responden karyawan terhadap produk
lobek bugi untuk kategori penilaian Baik sebesar 50%, untuk penilaian Cukup
Baik adalah sebesar 25% dan untuk kategori Kurang Baik 25% dari total
keseluruhan responden karyawan. pada Lopek-Bugi Asli Bu.Elis Kota Pekanbaru
sebanyak 4 orang. Dari hal tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa untk
penelitian ini- dikategorikan ~Cukup: Baiks ¢dengan total persentase secara
keseluruhan sebesar 50% tetapi sesuai dengan penjelasan didepan tentang kategori
Baik sebesar 68% - 100%.

Dari data dan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa untuk variabel
Analisis Atribut Produk Lopek Bugi Asli Bu Elis Kota Pekanbaru masih perlu
ditingkatkan lagi strategi yang ada baik itu kemasan, label, kualitas citra rasa,
pelayanan serta jaminan agar kedepannya perusahaan dapat berjalan dengan baik.

Hasil dari wawancara_dengan pimpinan -atau pemilik pada Lopek Bugi
Asli Bu Elis Kota Pekanbaru “Dengan selalu mengutamakan kepuasan
konsumen, menyediakan produk yang dibutuhkan dengan harga yang
signifikan, pelayanan yang baik, proses pemasaran yang baik, semua itu
akan selalu ‘diterapkan demi tercapainya kepuasan konsumen dengan
pelayanan pihak ‘perusahaan. Selain“itu Lopek Bugi Asli Bu Elis Kota
Pekanbaru akan terus berupaya menjadi industri makanan yang unggul

dan baik dimata konsumen”.

Dari hasil wawancara dengan pimpinan atau pemilik lopek bugi dapat
disumpulkan bahwa Lopek Bugi Asli Bu Elis Kota Pekanbaru selalu
mengutamakan kepuasan dari konsumen, serta menyediakan produk dengan harga
yang terjangkau serta memberikan pelayanan yang baik yang pada akhirnya

bertujuan menciptakan kepuasan kepada konsumen dan menciptakan relasi yang



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

baik serta menjadikan produk lopek bugi menjadi makanan yang unggul serta

menjadi produk khas Kota Pekanbaru.




N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

BAB VI

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang penulis lakukan mengenai

Pekanbaru terbilang praktis, aman, dan kemasan terkesan cukup
kokoh/awet, ukuran dan bentuknya juga cukup baik diterima oleh
kalangan masyarakat.

Untuk indikator Merek pada kategori Baik

Bahwa dari 30 orang responden yang teliti dari 3 item pertanyaan yang

diajukan kepada responden maka diperoleh hasil yang Baik, hal ini
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dikarnakan Merek yang dimiliki oleh Lopek Bugi Asli Bu Elis Kota

Pekanbaru masyarakat menilai bahwa produk Lopek Bugi Asli Bu Elis

Kota Pekanbaru tersebut mampu menembus pasar penjualan.

d)

ertanyaan yang
Baik, hal ini

Bu Elis Kota

diajukan kepada responden maka diperoleh hasil yang Baik, hal ini
dikarnakan jaminan yang dimiliki olenh Lopek Bugi Asli Bu Elis Kota
Pekanbaru dapat membantu keringanan bagi konsumen atau pelanggan

dalam membeli produk lopek bugi.
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2. Responden Karyawan

a) Untuk Indikator Barang pada kategori Baik

Bahwa dari 4 orang responden yang teliti dari 3 item pertanyaan yang

Bahwa dari 16 orang responden yang teliti dari 3 item pertanyaan yang
diajukan kepada responden maka diperoleh hasil yang Cukup Baik, hal ini
dikarnakan perusahaan mencantumkan label Halal, dan mempunyai variasi

warna pada kemasan.
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e) Untuk Indikator Pelayanan pada kategori Baik
Bahwa dari 4 orang responden yang teliti dari 4 item pertanyaan yang

diajukan kepada responden maka diperoleh hasil yang Baik, hal ini

an merasa
g mereka
f)
rtanyaan yang
Baik, hal ini
proses jamina
B. Saran

konsumen merasa terpuaskan.

. Untuk indikator Kemasan masih perlu ditingkatkan lagi kualitasnya seperti

lebih memperbesar kemasan karna dilihat bahwa ukuran kemasan sedikit lebih

kecil dari pada produk-produk pesaing.

. Untuk indikator Merek sudah cukup memadai dengan menggunakan nama

merek karna sangat menarik dan melambangkan kenikmatan dari lopek bugi
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dan alangkah baiknya terus mempertahankan kualitas produk tersebut dengan

memperhatikan penggunaan alat-alat produksi.

. Untuk indikator Label alangkah baiknya untuk mencantumkan bahasa asing

juga pada kem i oerhatikan lagi seperti

S TEREEN A 'o,
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